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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara 

dukungan sosial teman sebaya dengan self-esteem pada remaja yang orang tuanya 

bercerai. Dukungan sosial adalah suatu bentuk kenyamanan, perhatian, 

penghargaan, atau bantuan yang diberikan oleh orang lain kepada individu. Bantuan 

yang diterima individu dari orang lain atau kelompok di sekitarnya membuat 

penerima merasa nyaman, dicintai dan dihargai (Cobb, 1976 dalam Sarafino, 1990). 

Teman sebaya adalah orang dengan tingkatan usia dan kedewasaan yang kira-kira 

sama (Santrock, 2007). Dukungan sosial teman sebaya adalah dukungan yang 

bersumber teman sebaya yang membuat penerimanya merasa nyaman, dicintai, dan 

dihargai. Sementara self-esteem dijelaskan sebagai evaluasi diri secara menyeluruh, 

baik itu positif ataupun negatif (Rosenberg, 1965 dalam Mruk, 2006). 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan 

metode survei. Teknik sampling yang digunakan adalah simpel random sampling. 

Subjek penelitian ini merupakan remaja yang orang tuanya bercerai dengan rentang 

usia 12-21 tahun. Total subjek pada penelitian ini adalah 50 subjek dengan sampel 

sebanyak 33 subjek. Alat ukur yang digunakan pada penelitian ini berupa kuisioner 

skala dukungan sosial teman sebaya yang disusun sendiri oleh penulis, berjumlah 24 

aitem dengan reliabilitas sebesar 0,884. Sementara skala self-esteem yang digunakan 

pada penelitian ini adalah skala self-esteem Rosenberg berjumlah 10 aitem yang 

telah diadaptasi oleh Azwar (2019) ke dalam bahasa Indonesia. Analisis data 

dilakukan dengan teknik statistik Pearson dengan bantuan program SPSS for 

Windows. 

 

Dari haasil analisis data penelitian diperoleh koefisien korelasi antara 

dukungan sosial teman sebaya dengan self-esteem pada remaja yang orang tuanya 

bercerai sebesar 0,400 dengan nilai signifikansi sebesar 0,021. Hasil ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bersifat positif, yang berarti semakin 

tinggi dukungan sosial teman sebaya maka semakin tinggi pula self-esteem pada 

remaja yang orang tuanya bercerai. 
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This study aims to determine whether there is a relationship between peer 

social support and self-esteem in adolescent whose parents are divorced.  Social 

support is a form to comfort, attention, appreciation, or assistance provided by others 

to individuals.  The help that an individual receives from another person or group 

around it makes the recipient feel comfortable, loved and appreciated (Cobb, 1976 in 

Sarafino, 1990). Peers are the same age-level people and maturity (Santrock, 2007).  

Peer social support is a peer-sourced support that makes recepients feel comfortable. 

While self-esteem is described as a thorough self-evaluation, whether it is positive or 

negative (Rosenberg, 1965 in Mruk, 2006). 

This reseach uses a quantitative approach using survey methods. The sampling 

technique used was simple random sampling. The subject of this research is 

adolescent whose parents are divorced with an age range of 12-21 years. Total 

subjects in this study were 50 subjects with a sample of 33 subjects. The measuring 

instrument used in this study was a peer social support scale, composed by the 

authors, consist of 24 items with reliability of 0,884. While the self-esteem scale used 

in this research is Rosenberg self-esteem scale quistionnare, compiled by Rosenberg 

(1965) and adapted by Azwar (2019) into Indonesian, consist of 10 items. Data 

analysis was performed using Pearson statistical correlation technique with the help 

of the SPSS for Windows program. 

 From the results of the analysis of research data, the correlation coefficient 

between peer social support and self-esteem of adolescent whose parents are 

divorced is 0,400 with significant value of 0,021. These results indicate that there is a 

positive relationship, which means that the higher peer social support, the self-esteem 

of adolescent whose parents are divorced is also higher. 
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